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BAB II

UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM)

STMIK AKAKOM YOGYAKARTA
2.1.  KEGIATAN EKSTRA KURIKULER

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan kemahasiswaa yang dirancang di luar kegiatan akademik yang bertujuan melengkapi kegiatan akademik dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan mahasiswa yang meliputi:

a. Pengembangan penalaran dan keilmuan

Kegiatan yang tergolong pengembangan penalaran dan keilmuan antara lain adalah seminar, simposium,diskusi panel, lomba karya tulis dan kuliah umum.

b. Pengembangan minat dan bakat

Kegiatan yang tergolong pengembangan minat dan bakat antara lain kesenian, olah raga, resimen mahasiswa, pencinta alam dan lain-lain.

c. Perbaikan kesejahteraan mahasiswa

Dalam upaya memperbaiki dan atau meningkatkan kesejahteraan mahasiswa dapat dilakukan melalui berbagai usaha antara lain bursa buku, koperasi mahasiswa, kerohanian, asrama mahasiswa, dan lain-lain.

d. Pengabdian kepada masyarakat

Dalam upaya untuk menerapkan ilmu dan keterampilannya, mahasiswa dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini misalnya memberi bantuan ke panti sosial, membantu pembangunan prasarana jalan, membantu pembangunan prasarana ibadah, pemberantasan buta huruf, memberikan kursus singkat aplikasi komputer kepada masyarakat, dan lain kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.

2.2.  ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Organisasi kemahasiswaan merupakan wahana dan sarana untuk menampung kegiatan ekstra kurikuler di perguruan tinggi. Organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi diselenggarakan dari, oleh dan untuk mahasiswa.

Bentuk-bentuk organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi terdiri atas:

1. Organisasi kemahasiswaan, terdiri dari senat mahasiswa perguruan tinggi (SMPT) dan unit kegiatan mahasiswa (UKM)

2. Senat mahasiswa perguruan tinggi (SMPT), berkedudukan di tingkat perguruan tinggi dan berfungsi sebagai forum perwakilan mahasiswa perguruan tinggi untuk menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa, merencanakan dan menetapkan garis-garis besar program kegiatan kemahasiswaan, mengkoordinasikan kegiatan ekstra kurikuler, mengembangkan keterampilan manajemen, dan

3. Unit kegiatam mahasiswa (UKM), berkedudukan di tingkat perguruan tinggi dan berfungsi sebagai wahana untuk merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler di tingkat  perguruan tinggi yang bersifat penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, kesejahteraan mahasiswa serta pengabdian kepada masyarakat.

2.3.  UNIT-UNIT KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Unit-unit kemahasiswaan yang ada di STMIK AKAKOM antara lain:

2.3.1. Senat Mahasiswa

Sebagai wahana untuk menyalurkan aspirasi mahasiswa. Pengurus senat Mahasiswa ini dibentuk melalui pemilihan langsung oleh mahasiswa. Selain itu senat mahasiswa juga sebagai wahana untuk melatih dan mendidik mahasiswa dalam kepemimpinan dan kerja sama. Lembaga ini berfungsi mengkoordinasi berbagai kegiatan UKM.

2.3.2. GERHANA

Singkatan dari Gerakan Mahasiswa Anti Narkoba. Sehubungan dengan merebaknya penyalahgunaan narkoba di masyarakat, mahasiswa AKAKOM memiliki komitmen yang tinggi untuk memberantas penyalahgunaan narkoba khususnya di lingkungan kampus. Untuk itu pada tanggal 25 Mei 2000 dibentuk wadah yang disebut GERHANA. Wadah ini berfungsi sebagai satuan tugaspenyadaran tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.

2.3.3. Penalaran

1. UKM Informatika dan Komputer

Berdiri pada tanggal 12 April 1995, kegiatan yang ada didalamnya adalah penalaran ilmiah dan meningkatkan penguasaan teknologi informatika dan komputer. Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan adalah seminar, kuliah umum, presentasi, pelatihan internet, mading, dan lain-lain yang berkaitan dengan teknologi informatika.

2. UKM Pers 

Suatu wadah kegiatan kemahasiswaan untuk meningkatkan kreativitas dalam mencari informasi yang berkaitan dengan jurnalistik di lingkungan kampus maupun di luar kampus. Kegiatan yang telah berjalan yaitu pembuatan majalah ilmiah, lomba karya tulis ilmiah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan dunia tulis menulis.

2.3.4. Minat dan Bakat

1. UKM Bulu Tangkis

Suatu kegiatan kemahasiswaan yang menampung hobby, minat, bakat di bidang perbulutangkisan. Kegiatan latihan rutin dilaksanakan setiap minggu 2x, mengadakan pertandingan persahabatan antarperguruan tinggi maupun mengikuti kejuaraan tingkat mahasiswa.

2. UKM Pecinta Alam “WAMADIKA”

WAMADIKA merupakan singkatan dari WANA MAHE DIRGANTARA AKAKOM yang berarti Wana adalah hutan atau tanah sedang Mahe adalah air dan Dirgantara adalah udara atau angkasa. Didirikan pada 12 Juli 1984 dengan 3 divisi yaitu divisi mounteneering (gunung dan rimba), divisi caving (gua), dan divisi climbing (panjat tebing). Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah Lomba Panjat Dinding tingkat nasional, penelusuran gua, pendakian massal, eksplorasi, penghijauan, dan lain-lain yang berkaitan dengan alam.

3. UKM Bridge

Kegiatan mahasiwa yang berorientasi pada kecerdasan dan keterampilan siap menampung mahasiswa yang mempunyai minat dan bakat di bidang bridge. Kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain turnamen bridge antarperguruan tinggi se Indonesia dan turnamen-turnamen lainnya, selain latihan rutin seminggu 2x di kampus.

4. UKM Catur

Berdiri pada tanggal 15 Januari 1996 sebagai wadah untuk menyalurkan hobby serta berprestasi. Kegiatan yang dilakukan antara lain latihan rutin, turnamen rutin bulanan UII, dan lain-lain.

5. UKM Tenis Meja

Mulai aktif kembali semenjak 11 Juli 1999, yang sebelumnya pernah menjuarai turnamen mendapat peringakt II antar PTS se DIY, yaitu pada tahun 1990.

6. UKM Bola Volley

Sebagai wadah untuk menyalurkan hobby serta berprestasi di biang bola volley.

7. UKM Tae Kwon Do

Wadah untuk menyalurkan hobby di olah raga bela diri. Kegiatan rutinnya antara lain latihan rutin, latihan alam, ujian kenaikan tingkat, TC alam, kejurda, kejurnas, dan lain-lain.

8. UKM Sepak Bola

Suatu wadah bagi penggemar persepakbolaan. Jadual latihan rutin setiap minggu 2x. Kegiatan yang telah berjalan mengikuti turnamen, LIGA AKAKOM dan masih banyak lagi.

9. UKM Bola Basket

Gabungan mahasiswa yang memiliki hobby bola basket. Selain latihan rutin seminggu 3x kegiatan yang telah dilakukan adalah mengikuti turnamen-turnamen antar PTS, antar club, dan lain-lain.

2.3.5.   Kerohanian

1. UKM “WAMIKA”

WAMIKA singkatan dari Wahana Mahasiswa Islam Akakom. Merupakan UKM yang melakukan berbagai kegiatan kerohanian Islam. Kegiatan rutinnya antara lain pengajian putri, melaksanakan kegiatan hari-hari besar agama dan lain-lain.

2. UKM KMK “Stanislaus Kotska”

Kegiatan yang rutin dilaksanakan adalah perayaan Natal dan Paskah, selain itu juga ada kegiatan di luar kegiatan rutin yang mengarah pada kemasyarakatan.

3. UKM PMK “Exodus” (Mahasiswa Kristen)

Merupakan wadah untuk berkumpul dan bersekutu melakukan kegiatan untuk meningkatkan tali kasih antara saudara seiman dan meningkatkan pemahaman akan iman percaya kepada Tuhan. Kegiatan yang telah berjalan yaitu Persekutuan Doa, Retreat, Perayaan Natal bersama, dan lain-lain.

4. UKM Keluarga Mahasiswa Hindu Dharma

Wadah perkumpulan mahasiswa beragama Hindu untuk menjalin persaudaraan yang bernafaskan Dharma bersama untuk melakukan persembahyangan bersama, disamping itu juga melaksanakan kegiatan memperingati hari besar umat Hindu serta pengabdian kepada masyarakat.

2.3.5. Koperasi Mahasiswa

Merupakan kegiatan mahasiswa yang ingin menekuni dunia bisnis.

2.3.6. Kesejahteraan Mahasiswa

1. KLINIK/KSR

Bergerak di unit kesehatan yang siapmelayani mahasiswa untuk memeriksakan kesehatan. Mulai katif pada tahun 1999 dan buka setiap hari mulai pukul 09.00 – 12.00 dengan dokter praktek pada setiap hari Rabu dan Sabtu pukul 11.00 – 12.00.

2. Dana Kesejahteraan

Diberikan bagi mahasiswa aktif pada semester berjalan yang besaran dan persyaratannya tertulis dalam sebalik kartu klinik.

2.3.8 Satuan Resimen Mahasiswa (MENWA)

Selalu siap sebagai stabilisator dan dinamisator semua kegiatan yang ada. Adapun pendidikan bagi setiap anggota MENWA adalah Pendidikan Dasar (Latsar), Kursus Kader Pelaksana (Suskala), Kursus Kader Pimpinan (Suskapin).

Setiap mahasiswa aktif berhak untuk ikut dalam kepengurusan maupun kegiatan kemahasiswaan yang diselenggarakan oleh berbagai UKM yang ada. Pada awal kepengurusan Senat Mahasiswa setiap UKM wajib berpartisipasi aktif pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan melalui penyusunan berbagai program kerja. Program kerja ini bersifat rutin dan bersinambungan baik di dalam maupun di luar kampus yang selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan bagi setiap kegiatan UKM. Dalam penyusunan program kerja ini setiap UKM wajib menyertakan proposal kegiatan yang terdiri dari kepanitiaan, bentuk dan waktu kegiatan, pendanaan serta partisipasi mahasiswa dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah satu kegiatan  telah dilaksanakan maka UKM yang bersangkutan harus memberikan laporan tentang hal-hal tersebut guna pengarsipan di Bidang Kemahasiswaan.

2.4 TEORI PERANCANGAN BASIS DATA

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa datang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. 

Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. Terdapat dua buah teknik, yaitu:

1. Teknik Normalisasi

2. Teknik Entity Relationship

2.4.1. Teknik Normaliasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. 

Bentuk-bentuk normalisasi

1) Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2) Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam suatu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda.tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3) Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field.

4) Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5) Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey. 

2.4.2. Teknik Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar file direalisasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.

Entity Relatioanship Konsep

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file. 

1)  One to one relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.seperti pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru. 

2)  One to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Contoh pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula.

3)  Many to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Contohnya pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana seorang dosen mengajar banyak mahasiswa dan seorang mahasiswa diajar oleh banyak dosen pula.

4)   Relasi one to one 2 atribute dalam 1 file
Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan satu.

Misalnya atribute nomor pegawai yang unik dengan atribute nomor KTP pegawai tersebut mempunyai hubungan satu lawan satu. Satu nomor pegawai hanya satu nomor KTP, tidak ada yang berganda.

5)  Relasi many to one 2 atribute dalam 1 file
Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan banyak.

Misalnya pada satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebutmaka hubungan antara atribute alamat pegawai dengan nomor pegawai adalah satu alamat menunjukkan banyak pegawai.

6)  Relasi many to many 2 atribute dalam 1 file
Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak.

Misalnya pada satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut dan beberapa pegawai punya nama yang sama mempunyai alamat berbeda. Maka hubungan antara atribute alamat pegawai dengan nama pegawai adalah beberapa alamat menunjukkan nama pegawai yang sama dan sebaliknya.

PAGE  

